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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 
 
 

1.1. Analisis situasi 
 

 

Asuhan pertumbuhan dan perkembangann anak 0-5tahun penting dilakukan 

secaramenyeluruh dan bermutu,terkoordinasidengan mengikutkan peran sertakeluarga, 

komunitas,  organisasi  profesi, lembagasosial kemasyarakatan, pemerintah, termasuk  non 

pemerintah dengan penyelenggaraan kegiatan SDIDTK atau Stimulasi, Deteksi dan 

Intervensi Dini Tumbuh Kembang. Agar anak pada masa bayi dan balita sebagai usia dini 

dapat  mengalami  pertumbuhan dan  perkembangan secara  optimal  pada  periode  emas 

(goldenperiod) (Kemenkes RI,2020). 

 

Periode emas atau golden age period merupakan periode yang kritis yang terjadi satu 

kali dalam kehidupan anak, karena pada masa ini tidak kurang 100 milyar sel otak siap 

untuk  distimulasi  agar  kecerdasan  seseorang  dapat  berkembang  secara  optimal  di 

kemudian  hari.Periode  ini  terjadi  pada  1000 hari pertama, yaitu semenjak kehamilan 

sampai   anakberusia2   tahundan   merupakan   masa   kritis   yang   berdampak   pada 

perkembangan fisik dan kognisi anak. Periode yang kritis pada anak,bila tidak dilakukan 

stimulasi  dapat  berdampak  gangguan  pertumbuhan  dan  keterlambatan  (Soetjinngsih 

&Ranuh,2017) dan anak tidak tumbuh dan berkembang secara optimal,baik perkembangan 

fungsi organfisik, psikologis, kecerdasan emosional dan kecerdasan social serta kecerdasan 

majemuk berdasarkan potensi bawaan atau genetik(KemenkesRI, 2016).
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Angka  keterlambatan tumbuh kembang anak  masih  relative tinggi,  secara  umum 

terdapat keterlambatan perkembangan antara 5-10%. Anak yang mengalami keterlambatan 

perkembangan motorik terjadi   2 dari 1000 bayi dan terjadi perkembangan yang lambat, 

terjadi masalah pendengaran sebanyak 3 sampai 6 dari 1000 bayi dan masalah kurangnya 

kecerdasan dan lambat bicara terdapat 1 dari100 anak (Kadi,Garna,&Fadlyana,2016). 

 

Upaya meningkatkan derajat kesehatan anak adalah dengan melakukan pembinaan 

tumbuh kembang anak secara komprehensif dan berkualitas adalah diselenggarakannya 

kegiatan stimulasi,deteksi,dan intervensidini tumbuh kembang (SDIDTK)anak. Kegiatan 

SDIDTKini dilakukan menyeluruh dan terkoordinasi serta diselenggarakan dalam bentuk 

kemitraan antara  keluarga,  masyarakat  (kader  posyandu ,kader  Pos  PAUD, organisasi 

profesi,LSM) dan tenaga professional serta kebijakan yang berpihak pada pelaksanaan 

program SDIDTK.(KemenkesRI,2016). 

 

Kader   Posyandu merupakan salah satu faktor penentu dalam posyandu bertugas untuk 

mengatur jalannya program dalam posyandu, kader harus lebih menguasai tentang kegiatan 

yang harus dijalankan atau dilaksanakan. Salah satunya bagaimana melakukan pemantauan 

dan deteksi dini tumbuh kembang balita di posyandu. 

 

Berdasarkan survey yang dilakukan di Posyandu Desa Naumbai Kecamatan Kampar 

diketahui 8 kader belum pernah mendapatkan pengetahuan maupun pelatihan mengenai 

bagaimana mendeteksidini pertumbuhan dan perkembangan   anak dan balita yang normal 

maupun yang abnormal.Namun,semuakader sudah mendapatkan pelatihan penggunaan dan
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pengisian  buku KIA serta terdapatsatukaderyang pernah mendapatkan penyuluhan tentang 

tumbuhkembanganak. Sehingga terkadang kader posyandu tidak menyampaikan kepada 

orang anak dan balita mengenai kemajuan ataupun kemunduran tumbuh kembang anaknya 

dikarenakan kurang mengetahui dalam deteksi dini tumbuh kembang pada bayi, anak dan 

balita, oleh sebab itu penting kiranya dilakukan pelatihan pada kader posyandu mengenai 

kasus diatas. 

 

Pegabdian  Kepada  Masyarakat  (  PKM  )  ini  dilaksanakan  untuk  memberikan 

mamfaat yang baik yaitu  meningkatkan  kesehatan di dalam masyarakat terutama pada 

kader  posyandu  yg  memiliki  tugas  dan   tanggung  jawab  memberikan  pelayanan 

kesehatan pada masyarakat terutama menyampaikan kepada orang tua bayi, balita 

mengenai tumbuh kembang anaknya saat posyandu. 

Oleh karena itu dipandang perlu bagi Tim Pengabdi Dosen Fakultas Ilmu Kesehatan 

universitas Pahlawan Tuanku Tambusai untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat 

dengan  mengambil  judul  ”Pelatihan  peningkatan    pengetahuan dan  kemampuan  kader 

posyandu mengenal tumbuh kembang   Balita di Desa Naumbai, Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar”. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai   sebagai perwujudan peran dan 

tanggung  jawab   lembaga   perguruan  tinggi   dalam   melaksanakan  implementasi  dan 

desiminasi kepada masyarakat oleh PTS. Lembaga Penelitian dan Pengabdian  Masyarakat 

(LPPM) Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai memberikan kesempatan aktifitas 

pengabdian masyarakat khusus bagi para dosen  yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu 

Kesehatan, melalui anggaran pendanaan internal yang dikelola oleh yayasan Tuanku 

Tambusai. 

 
 

Dalam hal ini kami akan melakukan pelatihan pada kader posyandu  mengenai deteksi 

dini tumbuh kembang bayi, dan Balita di Desa Naumbai, Kecamatan Kampar Kabupaten
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Kampar. Tujuan  kegiatan  ini  untuk  meningkatkan pengetahuan dan  kemampuan kader 

posyandu dalam mendeteksi secara dini terhadap tumbuh kembang bayi dan Balita. 

 
 

1.2 Permasalahan mitra 
 

Permasalahanyangdialamiolehmitraadalahsebagaiberikut: 

 
a.   Kurangnya kemampuan kader posyandu dalam mendeteksi dini tumbuh kembang 

 
Bayi dan balita. 

 
b.   Masih minimnya pengetahuan kader posyandu dalam mengenal masalah tumbuh 

kembang bayi dan balita. 

 

c.   Media  promosi  yang   b e l u m   efektif  untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan 

kemampuan kader posyandu,mengenai tumbuh kembang bayi dan balita baik itu 

tumbuh kembang yang normal maupun yang abnormal.
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BAB II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 

 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka direncanakan solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dan target luarannya sebagai berikut: 

 

N 
 

o 

Kegiatan Luaran 

1 Peningkatan     pengetahuan     kader     melalui 
 

Pelatihan dengan memberikan edukasi  tentang 

tumbuh kembang bayi dan balita : tumbuh 

kembang dan batasan tumbuh kembang 

perkembangan, faktor yang mempengaruhi 

tumbang,   pemantauan   aspek   motorik   atau 

gerak kasar, aspek motorik atau gerak halus, 

aspek  kemampuan  bicara  dan  bahasa  serta 

aspek sosialiasi dan kemandirian). 

Tersampaikannya materi  tentang 
 

tumbuh kembang bayi dan balita 

kepada ibu-ibu kader sehingga 

meningkatnya pengetahuan dan 

kemampuan  kader  dalam 

mendeksi dini tumbuh kembang 

sehingga diketahuinya 

perkembangan  balita  secara 

normal atau mengalami masalah 

tumbuh kembang. 

2 Peningkatan kemampuan kader melalui praktik 
 

cara   melakukan  stimulasi  dan   deteksi  dini 

tumbuh kembang bayi dan balita 

Kader       mampu   mempraktikan 
 

bagaimana cara menedeteksi dini 

tumbuh kembang bayi  dan balita 

serta mengetahui keadaan normal 

maupun abnormal. 

3 Menyediakan  alat/  media  edukasi  yang  dapat 
 

mendukung  peningkatan  pengetahuan  tentang 

tumbuh kembang bayi dan balita 

Adanya  alat/ media edukasi yang 
 

efektif berupa leaflet dan poster 

berguna memberikan informasi 

yang   jelas   tentang   pengetahuan 

dan deteksi dini tumbuh kembang 

bayi balita yg normal maupun yg 
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  abnormal 

4 Menyediakan     media dan   alat peraga   yang 
 

membantu dalam pengukuran tumbuh kembang 

balita 

Adanya instrumen dan alat yang 
 

digunakan untuk mengukur tumbuh 

kembang bayi dan balita 

 

 
 

Hasil yang   diperoleh masyarakat terutama terutama kader posyandu adalah mampu 

mengetahui tumbuh kembang bayi, balita yang normal maupun yang abnormal sehingga 

mampu meningkatkan kesehatan  yang optimal  pada bayi  dan  balita  di  Desa  Naumbai 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

 

Adapun rencana capaian kegiatan ini adalah : 
 

 

No Jenis luaran Indikator capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi di Jurnal Nasional terakreditasi Ada 

2 Publikasi pada media masa 
 

(cetak/online/repocitory) 

Draf 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, 
 

kuantitas serta nilai tambah barang, jasa, 

diverifikasi produk atau sumber daya lainnya 

Ada 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 
 

(mekanisasi, IT,  dan manajemen) 

ada 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, 
 

social, politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, 

kesehatan 

Ada 
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Luaran tambahan 

1 Perbaikan di Jurnal internasional Tidak ada 

2 Jasa, rekayasa sosial, metode/sistem, barang/jasa Tidak ada 

Jenis luaran 

3 Inovasi baru TTG Ada 

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, 

Hak Cipta, Merekdagang, Rahasiadagang, Desain 

Produk Industri, PerlindunganVarietasTanaman, 

Perlindungan 

Tidak Ada 

5 Buku ber ISBN Tidak Ada 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 
 
 
 
 

A.  Metode pelaksanaan kegiatan 
 

 
Solusi  yang  ditawarkan kepada  mitra  untuk  mengatasi  permasalahan    mitra 

adalah sebagai berikut : 

 

1.  Pemberian pelatihan kader dengan memberikan edukasi  tentang tumbuh kembang 

bayi dan balita : 

Prosedur Kerja 

 
a. Mengumpulkan kader posyandu untuk diberikan edukasi tentang tumbuh 

kembang dan batasan tumbuh kembang perkembangan, faktor yang mempengaruhi 

tumbang, pemantauan aspek motorik atau gerak kasar, aspek motorik atau gerak 

halus,   aspek   kemampuan   bicara   dan   bahasa   serta   aspek   sosialiasi   dan 

kemandirian). 

b. Persiapan/pengadaan peralatan pendukung   yang dibutuhkan dalam memberikan 

edukasi 

c. Melaksanakan kegiatan  edukasi pada kader posyandu dengan menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab 

2.  Praktik  cara melakukan stimulasi dan deteksi dini tumbuh kembang bayi 

dan balita 

Prosedur Kerja 

 
a.   Persiapan alat peraga dan instrument yang digunakan



9 
 

 
 

 
b.  Melakukan praktik stimulasi dan deteksi terhadap tumbuh kembang balita 

 
3.  Melakukan   pendampingan   bagaimana   dalam   melakukan   stimulasi   tumbuh 

kembang bayi dan balita 

Prosedur Kerja 

 
a. Mengumpulkan kader 

 
b. T a n y a  j a w a b  m e n g e n a i  t u m b u h  k e m b a n g  b a y i  d a n 

b a l i t a 

c. Menyediakan leaflet dan poster 

 
B. Partisipasi Mitra 

 

 
a.   Trainer(Dosen  Keperawatan  Universitas  Pahlawan  Tuanku  Tambusai)kader  dan 

peserta yang terlibat dalam pelatihan. 

b.  Trainer  dan  kade rterlibat  dalam     m e n y e d i a k a n  alat/media  edukasi    yang 

dibutuhkan dalam melakukan pemantauan tumbuh kembang bayi dan balita 

c.   Trainer dan kader terlibat dalam melakukan  stimulasi dan pemantauan tumbuh 

kembang bayi dan balita 

d.  Trainer  dan   kader  terlibat   dalam      pemberian  edukasi   yang  efektif  untuk 

mengkomunikasikan, menginformasikan dan mengedukasi tentang cara stimulasi 

dan   deteksi dini tumbuh kembang pada bayi dan balita melalui medialeaflet dan 

poster.
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BAB IV KELAYAKAN KEPAKARAN 
 
 
 
 

Program PKM peningkatan pengetahuan dan kemampuan kader dalam mengenal tumbuh 

kembang balita di desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar  ini diusulkan olehTim 

Pengusul yang berasal Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Fakultas Ilmu Kesehatan dengan 

prodiSI   Keperawatan   Kepakaran   yang   dibutuhkan      dalam   kegiatan   ini   adalah   keahlian 

Keperawatan 

 

KetuaPengusul berasal dari Fakultas Ilmu Kesehatan yang memiliki keahlian dibidang 

kesehatan khususnya Keperawatan. AnggotaPengusul II berasal dari Fakultas Ilmu Kesehatan yang 

memiliki latar belakang keahlian Keperawatan.
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BAB V. BIAYA DAN RENCANA KEGIATAN 
 
 

 
5.1 Anggaran Biaya 

 

 

Total biaya yang diusulkan  adaah sebesar  Rp.2.250.000,- (Dua Juta Dua  Ratus 

Lima Puluh Ribu Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini dijelaskan 

pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 5.1 
 

 

Ringkasan Anggaran Biaya 
 

 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1 Material 380.000,- 

2 Bahan habis pakai dan Peralatan 770.000,- 

3 Perjalanan 1.100.000,- 

Jumlah 2.250.000,- 

 
 
 
 

 

 

1.   Peralatan penunjang 
    

 
Material 

Justifikasi 
pemakaian 

 
Kuantitas 

Harga 
satuan 

 
Harga (RP) 

 
Spanduk 

Peralatan 
penunjang 

 
1 

 
100.000 

 
100.000 

Timbangan Penunjang kegiatan 1 bh 200.000 200.000 

Meteran Penunjang kegiatan 3 bh 10.000 30.000 

Leafleat Penunjang kegiatan 25 2000 50.000 

SUB TOTAL (Rp)    380.000 
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2.     Bahan habis pakai 
    

 

ATK 
ATK Kegiatan 1 paket  370.000 

 

Snak 
Konsumsi Kegiatan 40 kotak 10.000 400.000 

SUB TOTAL (Rp)    770.000 

 

3. Perjalanan     

Dari tempat kegiatan Transfortasi 6 100.000 600.000 

 Cendramata 1 500.000 500.000 

SUB TOTAL (Rp)    1.100.000 

 

TOTAL ANGGARAN 
YANG DIPERLUKAN 
(Rp) 

    
2.250.000 

 
 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 5.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
 

 
 

No 

 
 

Kegiatan 

Minggu Ke 

4 
 

Nov 

1 
 

Des 

2 
 

Des 

3 
 

Des 

1 Persiapan     

2 Pelatihan kader dengan memberikan edukasi 
 

tentang tumbuh kembang bayi dan balita 

    

3 Praktik      cara   melakukan   stimulasi   dan 
deteksi dini tumbuh kembang bayi dan balita 

    

4 Melakukan pendampingan bagaimana dalam 
melakukan stimulasi tumbuh kembang bayi 

dan balita 

    

4 Penyusunan laporan     
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BAB 6 HASIL 

 

 
 
 
 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 
Hasil  pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  dapat  diuraikan  melalui  2  (dua)  tahapan 

kegiatan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan yang merupakan 

perencanaan program pengabdian dilakukan kegiatan sebagai berikut : 

1.   Koordinasi dengan pihak desa lokasi pengabdian 

 
Koordinasi dengan pihak desa dilakukan dengan Kepala Desa dan Pihak desa yang 

mendukung kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Tim Pengabdi dalam rangka 

mencegah dan menurunkan stunting serta meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan balita di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

2.   Penetapan waktu pelatihan 

 
Pelaksanaan Kegiatan pelatihan peningkatan   Pengetahuan dan Kemampuan Kader 

Posyandu  Dalam  Mengenal Tumbuh Kembang Balita Di Desa Naumbai Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar yang berdasarkan kesepakatan dengan   pihak   Desa 

dilakukan pada hari Senin, tanggal 20 Desember 2021. 

 

3.   Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan 

 
Dari koordinasi dengan   Pihak Desa maka sasaran pelatihan adalah Kader Desa 

 
Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

 
4.   Perencanaan materi pelatihan 

 
Materi  pelatihan  yang  telah  direncanakan  oleh  tim  pengabdi  meliputi 

pelatihan dengan memberikan edukasi tentang tumbuh kembang balita
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dan batasan tumbuh kembang perkembangan, faktor yang mempengaruhi 

tumbang, pemantauan aspek motorik atau gerak kasar, aspek motorik 

atau gerak halus, aspek kemampuan bicara dan bahasa serta aspek 

sosialiasi dan kemandirian serta praktik   cara melakukan stimulasi dan 

deteksi dini tumbuh kembang bayi dan balita 

Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada tahap 

pelaksanaan program pengabdian dapat diuraikan bahwa : 

1.   Kegiatan pengabdian ” Pelatihan peningkatan  pengetahuan dan kemampuan Kader 

Posyandu     Dalam     Mengenal  Tumbuh  Kembang  Balita  Di  Desa  Naumbai 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 20 

Desember 2021, di Aula Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

 
2.   Kegiatan pengabdian dihadiri oleh 13 orang peserta yang diundang 

 
3.   Para peserta cukup senang dan antusias dengan adanya program pengabdian dari tim 

PKM FIK UP berupa pelatihan tentang  peningkatan  pengetahuan dan kemampuan 

kader posyandu   dalam   mengenal tumbuh kembang balita di Desa Naumbai 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Materi pelatihan ini   tentang tumbuh 

kembang balita dan batasan tumbuh kembang perkembangan, faktor yang 

mempengaruhi tumbang, pemantauan aspek motorik atau gerak kasar, aspek 

motorik atau gerak halus, aspek kemampuan bicara dan bahasa serta aspek 

sosialiasi dan kemandirian serta praktik  cara melakukan stimulasi dan deteksi dini 

tumbuh kembang bayi dan balita 

4. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu :(a) peningkatan pengetahuan   kader dengan 

pemberian edukasi tentang:  tumbuh kembang balita dan batasan tumbuh kembang
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perkembangan, faktor yang mempengaruhi tumbang, pemantauan aspek motorik 

atau gerak kasar, aspek motorik atau gerak halus, aspek kemampuan bicara dan 

bahasa serta aspek sosialiasi dan kemandirian. (b)Peningkatan keterampilan kader 

dengan  Praktik    tentang    cara  melakukan  stimulasi  dan  deteksi  dini  tumbuh 

kembang bayi dan balita. (c). Melakukan pendampingan dalam melakukan 

stimulasi tumbuh kembang bayi dan balita 

4.   Pada sesi tanya jawab ada beberapa pertanyaan yang diajukan peserta, antara lain: 

(a). Apa saja dampak bagi anak jika tumbuh kembang yang tidak normal, (b). apa 

saja yang bisa diupayakan oleh orang tua agar tumbuh kembang anak normal, (c) 

Bagaimanakah cara mengetahui anak mengalami tumbuh kembang yang tidak 

normal, (d) apakah anak yang lambat dalam berbicara termasuk tumbuh kembang 

anak tidak normal? 

5.   Dalam kegiatan pelatihan praktik   melakukan SDIDTK (Stimulasi, Deteksi, Dan 

 
Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) anak. 

 
B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 
Hasil pelaksanaan kegiatan PKM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan komponen 

sebagai berikut: 

1.    Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan 

 
Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan dapat dikatakan sangat baik. Dari 14 

orang peserta yang diundang 90% dapat menghadiri kegiatan pelatihan. 

2.  Ketercapaian tujuan pelatihan 

 
Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dikatakan sangat baik (85%). Ada peningkatan 

pengetahuan  dari  kader  tentang:    edukasi  SDIDTK  dengan  sub-sub  materi:  (1)
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Tumbuh kembang dan batasan pertumbuhan serta perkembangan; (2) Faktor- faktor 

yang mempengaruhi tumbuh kembang; (3) Prinsip-prinsip pertumbuhan     dan 

perkembangan; (4) Tujuan dan sasaran SDIDTK; (5) Aspek-aspek perkembangan 

yang dipantau (aspek motorik atau gerak kasar, aspek motorik atau gerak halus, 

aspek kemampuan bicara dan bahasa serta aspek sosialiasi dan kemandirian); dan 

(6) Pelaksana dan tempat pelaksanaan SDIDTK; dan (7) Bagaimana cara deteksi 

penyimpangan dini pada anak. 

 

Pelaksanaan kegiatan Edukasi dan Pelatihan SDIDTK berjalan dengan lancar 

memperoleh hasil sesuai tujuan kegiatan.  Tujuan  PKM  diukur  dengan. melakukan 

evaluasi    kepada    Kader Posyandu setelah dilakukan pendampingan atau diakhir 

kegiatan.  Hasil     yang     diperoleh     terdapat  peningkatan  pengetahuan     dan 

keterampilan dalam melakukan kegiatan SDIDTK pada anak. 

 

3.  Pelatihan  peningkatan  pengetahuan  dan  kemampuan  kader  posyandu     dalam 

mengenal tumbuh kembang balita di desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar  dapat terwujud dengan baik melalui pemberian edukasi dan peningkatan 

keterampilan  dengan  cara  melakukan  kegiatan  cara  Stimulasi,  Deteksi,  Dan 

Intervensi Dini Tumbuh Kembang pada anak. sehingga dapat  membantu   kader 

dalam memantau dan mendeteksi tumbuh kembang balita secara dini, serta dapat 

diketahui kelainan terkait tumbuh kembang pada anak. Selain itu dengan adanya 

media edukasi yang digunakan seperti leaflet dan formulir SDIDTK dapat dijadikan 

sebagai Alat bantu yang nantinya menjadi salah satu media penting bagi ibu-ibu 

kader posyandu untuk memantau dan mendeteksi tumbuh kembang anak sesuai 

usia, serta dapat   menyalurkan pengetahuan dan wawasannya kepada orang tua 

yang memiliki balita sehingga tidak ada balita yang mengalami kelainan dan 

keterlambatan tumbuh kembang.
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han SDIDTK.   Untuk   itu,   perlu   upaya 
 

 

4.  Ketercapaian target materi yang telah direncanakan 
 

Ketercapaian  target  materi  yang  telah  direncanakan  dapat  dikatakan  baik 

(80%). Semua materi pelatihan dapat disampaikan oleh tim pengabdi dengan 

waktu yang terbatas. Materi yang telah disampaikan adalah pengetahuan 

tentang tumbuh kembang balita dan batasan tumbuh kembang perkembangan, 

faktor yang mempengaruhi tumbang, pemantauan aspek motorik atau gerak 

kasar, aspek motorik atau gerak halus, aspek kemampuan bicara dan bahasa 

serta  aspek  sosialiasi  dan  kemandirian  serta  praktik     cara  melakukan 

stimulasi dan deteksi dini tumbuh kembang bayi dan balita. Walaupun, kader 

sudah mendapatkan materi pelatihan, untuk itu perlu upaya   pelaksanaan 

pelatihan  SDIDTK  pada  kader  posyandu dilanjutkan secara 

berkesinambungan untuk meningkatkan kemampuan kader dalam  melakukan 

stimulasi  tumbuh kembang, deteksi dini tumbuh kembang, dan intervensi dini 

tumbuh kembang, sehingga penyimpangan perkembangan anak dapat 

diminimalkan. 

 

 
 

5.  Kemampuan peserta dalam penguasaan materi 

 
Kemampuan   peserta   dalam   penguasaan   materi   dapat   dikatakan   baik   (75%). 

Penyampaian materi dengan metode ceramah dan demonstrasi mendukung kemampuan 

peserta dalam menguasai materi yang disampaikan oleh tim pengabdi. 

Secara keseluruhan kegiatan pelatihan “Peningkatan   Pengetahuan dan Kemampuan 

 
Kader  Posyandu    Dalam    Mengenal  Tumbuh  Kembang  Balita  Di  Desa  Naumbai
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Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” dapat dikatakan baik dan berhasil, yang dapat 

diukur  dari  keempat  komponen  di  atas.     Hasil  pelatihan  rata-  rata  kader  mampu 

melakukan praktik SDIDTK dengan menggunakan instrumen KPSP dengan baik, namun 

ada sebagain kader  perlu   pendampingan   dengan mengulangi praktik dalam melakukan 

stimulasi ini sampai memahaminya. Kader Posyandu Desa Naumbai yang mengikuti kegiatan 

pelatihan ini sudah mampu mengenal dan stimulasi, deteksi dan intervensi Dini Tumbuh 

Kembang  sesuai  usia  anak.  Pada  saat  pelatihan  ini  Bayi  dan  balita  yang  dinilai 

perkembanggannya diperoleh hasil semua perkembangannya sesuai dan baik sesuai usia. 

Jumlah  balita  yang  dinilai  sebanyak    15  anak.  Pada  kegiatan  pelatihan  ini  tidak 

memungkinkan   m e l a t i h    k a d e r    u n t u k    m e n i l a i    s e m u a    r e n t a n g 

u s i a    b a l i t a    s e c a r a    k e s e l u r u h a n   dikarenakan  keterbatasan atau variasi 

umur balita yang ikut serta pada kegiataan pelatihan ini.
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BAB 7. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 
 
 

 
Rencana terhadap laporan PKM yang akan dilakukan selanjutnya adalah monitoring dan 

evaluasi secara rutin setelah pelaksanaan program PKM Peningkatan   Pengetahuan dan 

Kemampuan  Kader  Posyandu    Dalam    Mengenal  Tumbuh  Kembang  Balita  Di  Desa 

Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dengan memantau kader dalam 

melakukan Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang Balita pada kegiatan 

posyandu sehingga kader mampu megetahui tumbuh kembang balita di desa Naumbai, 

selain itu kader sebagai perpanjangan tangan dari pertugas kesehatan mampu memberikan 

dukungan dan motivasi bagi masyarakat yang memiliki balita untuk senantiasa 

memperhatikan tumbuh kembang anak dan asupan nutrisi anak, sehingga anak tumbuh dan 

berkembang dengan baik dan normal.
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BAB 8 PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
1. Kegiatan PKM ” Peningkatan  pengetahuan dan kemampuan kader posyandu  dalam 

mengenal tumbuh kembang balita di Desa Naumbai Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar” dapat meningkatkan pengetahuan kader   terkait tumbuh kembang balita, 

batasan tumbuh kembang perkembangan, faktor yang mempengaruhi tumbang, 

pemantauan  aspek  motorik atau  gerak kasar,  aspek motorik atau  gerak halus, 

aspek kemampuan bicara dan bahasa serta aspek sosialiasi dan kemandirian serta 

cara melakukan stimulasi dan deteksi dini tumbuh kembang bayi dan balita. 

2.   Terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi kader dalam melakukan 

 
Stimulasi perkembangan dengan KPSP di Desa Naumbai Kecamatan Kampar. 

 
3.   Secara keseluruhan kegiatan pelatihan “Peningkatan  Pengetahuan dan Kemampuan 

Kader Posyandu   Dalam   Mengenal Tumbuh Kembang Balita Di Desa Naumbai 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” dapat dikatakan lancar dan berhasil.   Hasil 

pelatihan rata- rata kader mampu melakukan praktik SDIDTK dengan menggunakan 

instrumen  KPSP  dengan  baik,  namun  ada  sebagain  kader   perlu     pendampingan 

dengan mengulangi praktik dalam melakukan stimulasi ini sampai memahaminya. 

B. Saran 
 

1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di tempat lain pada tahun 

berikutnya untuk menunjang dalam  mendeteksi kelainan pada pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak sehingga dapat diberikan intervensi dini yang tepat. 

Perlunya  pelatihan  dengan  melibatkan  bayi  balita  dari  berbagai  umur  sesuai
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instrumen KPSP dan pendampingan saat Kader melakukan SDIDTK langsung pada 

kegiatan Posyandu. 

2. Perlunya     monitoring,     evaluasi     dan  pendampingan  secara     rutin    pasca 

pelaksanaan Program   PKM Peningkatan   Pengetahuan dan Kemampuan Kader 

Posyandu     Dalam     Mengenal  Tumbuh  Kembang  Balita  Di  Desa  Naumbai 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”   sehingga program    PKM    ini    dapat 

berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi semua balita  di desa Naumbai.
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No 
 

Tahun 
 

Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 2015 Efektifitas    Penyuluhan    Terhadap 
 

Pengetahuan   Wanita   Usia   Subur 

YPTT 6.000.000 

 

 
 
 
 
 

 

Lampiran I 
 

 

Biodata Ketua Penelitian 
 

 

A.  Ketua Tim Pengusul 
 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Ns.Erma Kasumayanti, M.Kep 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP/ NIK/ Identitas lainnya 096 542 076 

5 NIDN 1028028403 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Pulau Jambu, 28 Februari 1984 

7 E-mail erma.nabihan@gmail.com 

8 Nomor Telepon/ HP 08117670308 

9 Alamat Kantor Jl. Tuanku Tambusai No.23 Bangkinang 

10 Nomor Telepon/ Faks (0762) 21677, Fax (0762) 21677 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 = - orang, S-2 = - orang, S-3 = - orang 

 
12 

 
Mata Kuliah yang Diampu 

1.   Etika Keperawatan 
2.   Konsep Dasar Keperawatan 
3.   Manajemen Keperawatan 

 

 

B.  Riwayat Pendidikan 
 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi Universitas Riau Universitas Andalas - 

Bidang Ilmu Keperawatan Keperawatan - 

Judul 
Skripsi/Tesis/Disertasi 

Gambaran    kecemasan    ibu 
yang memberikan imunisasi 

polio diwilayah kerja 
Puskesmas Kuok 

Hubungan motivasi dengan 
pelaksanaan 

pendokumentasian di ruang 
rawat         inap         RSUD 

Bangkinang Tahun 2013 

 

 
 

- 

Nama 
Pembimbing/Promotor 

1.   Erika, SKP,M.Kep 1.   DR.     Yulastri     Arif, 
 

M.Kep 
 

2. Ns.                       Atih 

Rahayuningsih, M.Kep, 

Sp.Kep.J 

 
 
 

- 

 

 

C.  Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

mailto:nabihan@gmail.com
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  tentang     Pemeriksaan     Payudara 
 

Sendiri   di   Desa   Pulau   Payung 
 

Kecamatan   Rumbio   Jaya   Tahun 
 

2015 

  

2 2015 Hubungan   Kecerdasan   emosional 
 

dengan   pelaksanaan   dokumentasi 
 

Askep di RSUD Rokan Hulu 

Dikti 12.000.000 

3 2016 Hubungan  pengetahuan  dan  sikap 
 

santri terhadap kejadian penyakit 

skabies di Pondok Pesantren Darun 

Nahdhah 

YPTT 6.000.000 

4 2018 Pengaruh   konsumsi   ekstrak   biji 
 

mahoni terhadap penurunan tekanan 

darah pada penderita hipertensi di 

desa Pulau Jambu wilayah kerja 

Puskesmas Kuok Tahun 2018 

YPTT 6.000.000 

5 2019 Faktor- faktor yang berhubungan 
dengan kepatuhan diet rendah garam 

pada penderita hipertensi diwilayah 

kerja Puskesmas kuok 

YPTT 6.000.000 

6 2020 Faktor-  Faktor  yang  berhubungan 
 

dengan kejadian gastritis di wilayah 

kerja Puskesmas Tambang 

YPTT 6.000.000 

7 2021 Faktor-  Faktor  yang  berhubungan 
 

dengan kejadian Hipertensi Usia 

Produktif di Desa Pulau Jambu 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kuok Tahun 2021 

YPTT 2.500.000 

8 2021 Gambaran     kadar     gula     darah 
 

penderita Diabetes Mellitus Tipe II 

yang mendapatkan Diabetes Self 

Management Education (DSME)di 

Desa Sungai Pinang Wilayah Kerja 

YPTT 3000.000 
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  UPT  BLUD  Puskesmas  Tambang 
 

2021 

  

 

 

D.  Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
 

 

No 
 

Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 
 

 
 

1 

 

 
 

2018 

Pemberdayaan Kelompok Tanaman 
Obat keluarga (TOGA) Sebagai 
Upaya Peningkatan Peranan Wanita 
Menuju Keluarga Sehat Sejahtera Di 

Desa Batu Belah 

YPTT 6.000.000 

2 2018 Kelompok Ibu Hamil Desa 
Kumantan 

YPTT 6.000.000 

3 2019 Penyuluhan       Kesehatan       ‘’Cuci 
 

Tangan di TPA Tambusai 

YPTT 2400.000 

4 2019 Pemeriksaan Tumbuh Kembang 
Balita Di TPA Tambusai Kabupaten 
Kampar 

YPTT 1.500.000 

5 2020 Penyuluhan      Kesehatan      tentang 
 

Tumbuh Kembang di Paud Tambusai 

Penyuluhan  Kesehatan  ‘’Cuci 

Tangan di RA Zaid bin Stabit. 

YPTT 2.400.000 

6 2021 PKM Promosi ASI Ekslusif di Desa 
 

Pulau    Jambu    Kecamatan    Kuok 
 

Kabupaten Kampar 

YPTT 2.200.000 

7 2021 PKM  Pemeriksaan  Tekanan  Darah 
 

dan Edukasi tentang Hipertensi dan 

Penanganannya   di   Dusun   I   Desa 

Bukit Kemuning Kecamatan Tapung 

Hulu Kabupaten Kampar 2021 

YPTT 2.300.000 

 

 

E.  Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 
 

 

No 
 

Tahun 
 

Judul Artikel Ilmiah 
 

Nama Jurnal 
Volume/Nomor 

/Tahun 

1 2015 Efektifitas    Penyuluhan    Terhadap 
Pengetahuan   Wanita   Usia   Subur 

Jurnal Keperawatan Jurnal 
Keperawatan 
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  tentang      Pemeriksaan      Payudara 
Sendiri    di    Desa    Pulau    Payung 
Kecamatan Rumbio Jaya Tahun 2015 

 Vol.6,Nomor 2 
 

ISSN   2088-0030, 

Oktober  2015 

2 2017 Hubungan    kecerdasan    emosional 
dengan     kinerja     perawat     dalam 
pendokumentasian                   asuhan 
keperawatan   di   ruang   rawat   inap 
RSUD Rokan hulu 

Proceeding        2015 
RIAU    International 
Nursing Conference 

ISSN 2461-1069 

3 2017 Hubungan pengetahuan dan sikap 
santri terhadap kejadian penyakit 
skabies di Pondok Pesantren Darun 
Nahdhah Thawalib Bangkinang 

Jurnal Gizi Vol V.no.1 
 

ISSN 9772355988 

DDS          Januari 
2016 

4 2016 Faktor-   faktor   yang   berhubungan 
dengan    kejadian    Dismonore    di 
SMAN 5 Pekanbaru 

Jurnal Keperawatan Jurnal 
Keperawatan, 
vol.7, Nomor 1 

 

ISSN 2088-0057 

April 2016 

5 2016 Hubungan     Pegetahuan,     Tentang 
Anemia dan Pola Menstruasi dengan 

Kejadian Anemia Pada Remaja Putri 

SMA Negeri 5 Pekanbaru 

Jurnal Kesehatan 
Masyarakat 

Universitas 

Pahlawan Tuanku 

Tambusai 

vol.3 no 1, 
 

ISSN97724DB915 
DD4April 2016 

6 2017 Efektivitas pemberian terapi jus 
papaya dalam menurunkan Tekanan 
Darah   pada   Pasien   Hipertensi   di 
Wilayah   kerja   Puskesmas   Sungai 
Piring     Kabupaten  Indragiri  Hilir 
2016 

Jurnal Ners 
Universitas 
Pahlawan Tuanku 
Tambusai 

Vol 1 No 1 
 

Tahun 2017 

7 2018 Faktor- faktor yang menyebabkan 
piodema pada balita usia 1-5 di desa 
Pulau Jambu Wilayah kerja 
Puskesmas Kuok 

Jurnal Ners 
Universitas 
Pahlawan Tuanku 
Tambusai 

Vol 2 
Tahun 2018 

8 2019 Hubungan motivasi dan dukungan 
tenaga kesehatan dengan kepatuhan 
diet penderita DM tipe 2 di wilayah 
kerja UPTD Puskesmas Bangkinang 
Kota 

Jurnal Ners 
Universitas 
Pahlawan Tuanku 
Tambusai 

Vol 3 No 2 
Tahun 2019 

9 2020 Hubungan pendapatan keluarga 
dengan status gizi balita di 
DesaTambang Wilayah Kerja 

Puskesmas Tambang Kabupaten 

Kampar 

Jurnal Ners 
Universitas 
Pahlawan Tuanku 
Tambusai 

Vol 4 No 1 
Tahun 2020 

10 2020 Pengaruh Senam Lansia terhadap 
penurunan skala insomnia pada 
lansia di Desa Batu Belah Wilayah 

Jurnal Ners 
Universitas 
Pahlawan Tuanku 

Vol 4 No 2 
Tahun 2020 
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  kerja Puskesmas Kampar Tahun 
2020 

Tambusai  

11 2021 Faktor- Faktor yang berhubungan 
dengan kejadian Hipertensi Usia 
Produktif di Desa Pulau Jambu 
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kuok Tahun 2021 

Jurnal Ners 
Universitas 
Pahlawan Tuanku 
Tambusai 

Vol 5 No 1 
Tahun 2021 

12 2021 Gambaran kadar gula darah 
penderita Diabetes Mellitus Tipe II 

yang mendapatkan Diabetes Self 

Management Education (DSME)di 
Desa Sungai Pinang Wilayah Kerja 

UPT BLUD Puskesmas Tambang 

2021 

Jurnal Ners 
Universitas 
Pahlawan Tuanku 
Tambusai 

Vol 5 No 2 
Tahun 2021 

 

 

F.  Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Persentation) dalam 5 Tahun 
 

 

No 
Nama Temu Ilmiah/ 

Seminar 

 

Judul Artikel 
 

Waktu dan Tempat 

1    

 

 
G.  Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

 
 

No 
 

Judul Buku 
 

Tahun 
 

Jumlah Halaman 
 

Penerbit 

1     

2     

 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

 

dipertangjawabkan  secara  hukum.  Apabila  dikemudian  hari  ternyata  dijumpai  ketidaksesuaian
 

dengan  kenyataan,  saya 
 

sanggup  menerima  sanksi.  Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan
 

sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Proposal Pengabdian Kepada 
 

Masyarakat. 

 
Peneliti 

 

 

 
 

 

Ns. Erma Kasumayanti, M.Kep



28
28 

 

 
 
 
 
 
 

 
Biodata anggota 1 

 

 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Siti Hotna Siagian 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIDN 1011058002 

5 Tempat dan Tanggal Lahir Alang Bombon / 11 Mei 1980 

6 E-mail sitihotna@gmail.com 

7 Nomor Telepon/ HP 082252683685/ 08117068144 

8 Alamat Kantor Jl. Tuanku Tambusai No.23 Bangkinang 

9 Nomor Telepon/ Faks (0762) 21677, Fax (0762) 21677 

1 Lulusan yang Telah Dihasilkan S-1 =  orang, S-2 = -orang, S-3 =  orang 

 

 
 
 

11 

 

 
 
 

Mata Kuliah yang Diampu 

Asuhan keperawatan gerontik 

Manajemen keperawatan 

 

 

 

 

A.  Riwayat Pendidikan 
 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi 1.Universitas Sumatera Utara 
 
2. Universitas Muslim 

nusantara ( Akta Mengajar IV) 

Universitas Andalas  
 

- 

Bidang Ilmu Sarjana Keperawatan Magister Keperawatan - 

Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 

Karakteristik  penderita  DM 

diRSUD    ADAM    MALIK 

Efektivitas   pelatihan   Evaluasi 

model    Brinkerhoff    terhadap 

kemampuan                   manajer 

 

- 

mailto:sitihotna@gmail.com
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 MEDAN tahun 2005 keperawatan         mengevaluasi 

pelaksanaan   Standart 

Operasinal Prosedur tindakan 

keperawatan di RS Ibnu sina 

Pekanbaru tahun 2013 

 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

1.   DR.Setiawan.S..Kp.MN 
 
2.   Cholina Tisa,S.Kp, MN 

1.    DR. Yulastri Arif, M.Kep 
 

2.    Emil Huriani, S.Kp.MN 

 

- 

 

 
 
 

B.  PengalamanPenelitiandalam 3 tahunterakhir 
 

No Tahun JudulPenelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah 
(jutaRp) 

1 2021 Analisis       Faktor       faktor       yang 
mempengaruni    Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen   (SIMPUS) di 

Puskesmas bangkinang Kota 

Mandiri  

2 2021 Hubungan   Pola   Asuh   Orang   Tua 
Dengan    Kepercayaan    Diri     pada 

Remaja di MTSN 1 Kampar 

Mandiri 2.860.000 

     

     

     

 

C.  Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 3 tahun terakhir 
 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada 
Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 
(jutaRp) 

1 2021 Pengolahan Jamur Tiram Menjadi bakso 
di Desa Kuok kecamatan kuok 

Mandiri  

2 2021 Pendampingan Pembuatan Merk pada Cup 
minuman Secara Sederhana pada Penjual 

Minuman Do Rin Ku di Bangkinang 

Mandiri 2.860.000 
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Pengusul 
 

 
 
 

tna Siagian,S. 

 
 
 
 
 
 

D.  Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 
 

 
No 

 
Tahun 

 
Judul Artikel Ilmiah 

 
Nama Jurnal 

Volume/Nomor 
 

/Tahun 

1     

2     

3     

     

 

 

E.  Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Persentation) dalam 5 Tahun 
 

 

No 
Nama Temu Ilmiah/ 

Seminar 

 

Judul Artikel 
 

Waktu dan Tempat 

    

 

 

F.   Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1     

2     

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
 

dipertangjawabkan  secara  hukum.  Apabila  dikemudian  hari  ternyata  dijumpai  ketidaksesuaian
 

dengan  kenyataan,  saya 
 

sanggup  menerima  sanksi.  Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan
 

sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Proposal  Pengabdian Kepada 
 

Masyarakat. 
 
 
 
 
 

Siti H Kep.M.Kep
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LAMPIRAN 2 
 

Gambaran Iptek Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 
 
 

 

Permasalahan Mitra                                                                                    Program PKM 
 
 
 
 
 
 
 
 

Minimnya pengetahuan dan 

Kemampuan Kader dalam stimulasi 

dan   mendeteksi tumbuh kembang 

Bayi dan Balita 

Pemantauan tumbuh 

kembang Bayi dan Balita di 

Posyandu

 
 
 
 
 
 
 

 
Luaran PKM 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

- Kader  memiliki pengetahuan dan mampu 

mendeteksi tumbuh kembang balita
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LAMPIRAN 3 
 

Peta Lokasi Wilayah Kedua Mitra 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lokasi PkM 

Desa Naumbai 

Kec Kampar 

Lokasi 

Perguruan 

Tinggi

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ket: Jarak institusi Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dengan lokasi PKM 
 

di Desa Naumbai 12 km



 



 



 



 



 



 

 
 

 


